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Abstrak - Data Statistik Pelabuhan Perikanan Oeba tahun 2020 menunjukkan bahwa ikan
Kembung (Rastrelliger sp) merupakan salah satu dari sembilan jenis ikan pelagis yang tertangkap
di PP1 Oeba. Penelitian untuk mengetahui musim tangkap ikan Kembung (Rastrelliger sp) dan nilai
CPUE di Pelabuhan Perikanan Oeba. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Juni 2022.
Analisis data sekunder menggunakan model Schaefer dan Indeks Musim Penangkapan (IMP)
selama 3 tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan model Schaefer, nilai
CPUE adalah sebesar 944.0991 Kg/Trip. Musim tangkapan pada bulan Februari, Maret, Juni, Juli,
September dan Oktober. Musim puncak ikan Kembung terjadi pada bulan Oktober (pertengahan
musim peralihan Il) dengan nilai IMP sebesar 125.9339524 dan yang terendah pada bulan (akhir
musim peralihan I1) dengan nilai IMP sebesar 39.4149432.

Kata Kunci : CPUE, musim penangkapan, TPI Oeba

Abstract - Statistical data from the Oeba Fishery Port for 2020 shows that mackerel (Rastrelliger
sp) is one of the nine types of pelagic fish caught at the Oeba PPI. This study aims to determine the
CPUE value and seasonal patterns of fishing for mackerel (Rastrelliger sp) resources at the Oeba
Fishery Port. This research was conducted from June to June 2022. Secondary data analysis used
the Schaefer model and the Catching Season Index (IMP) for the last 3 years. The results showed
that based on the Schaefer model, the CPUE value was 944.0991 Kg/Trip. Catch season in
February, March, June, July, September and October. The peak season for catching mackerel
(Rastrelliger sp) occurred in October (mid transition season I1) with an IMP value of 125.9339524
and the lowest was in the month (end of transition season I1) with an IMP value of 39.4149432.
Keywords : CPUE, Fishing Season, TPl Oeba

I. PENDAHULUAN nelayan cenderung melakukan penangkapan
secara berlebih tanpa memperhatikan aspek
biologi ikan tersebut. Pemanfaatan ikan
kembung yang tidak dikontrol akan
mengancam kelestarian atau kepunahan bagi
sumberdaya ikan kembung di masa mendatang.
Agar tingkat eksploitasi sumberdaya ikan
kembung di perairan lebih terkontrol, maka
perlu dilakukan analisis sumberdaya ikan
kembung agar sumberdaya tersebut tetap
lestari. Peranan ikan pelagis kecil yaitu
pemenuhan gizi dan protein di suatu wilayah.
Penangkapan merupakan tindakan efisiensi
dilakukan kegiatan penangkapan ikan, upaya
penangkapan adalah ukuran jumlah alat
tangkap beroperasi mendapatkan hasil atau
lama alat beroperasi. Lingkungan oseanografi
berpengaruh terhadap ekologi dan fisiologi.

Sumberdaya  ikan  memiliki  sifat
multispesies di perairan Indonesia, penyebaran
ikan berdampak pada penyebaran ikan
mengakibatkan perbedaan daerah penangkapan
dan ikan di tertangkap. Sumberdaya ikan
menyebabkan kegiatan penangkapan ikan
dilakukan dengan berbagai jenis alat tangkap
untuk tujuan penangkapan

Ikan kembung merupakan salah satu ikan
pelagis kecil yang sangat potensial dan terdapat
di perairan Indonesia. lkan kembung
merupakan ikan yang memiliki nilai ekonomis
penting. Hal ini disebabkan ikan tersebut paling
banyak ditangkap untuk dikonsumsi oleh
sebagian besar masyarakat bila dibandingkan
dengan ikan pelagis lainnya. Nilai ekonomi
yang tinggi pada ikan kembung mengakibatkan
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Il. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian telah di lakukan pada bulan juni
2022, bertempat di TPI Oeba, kelurahan Oeba,
Kec. Kota Lama, Kupang, NTT

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah data
primer dan sekunder. Data primer merupakan
data diperoleh langsung dari sumber asli (tidak
melalui perantara). Data primer diperoleh
dengan observasi lapangan dan wawancara
langsung (In depth interview) serta pengamatan
dengan  responden/ahli terpilih  yaitu
narasumber dengan menggunakan alat bantu
kuisioner mengenai hasil ikan kembung.
Responden yang terpilih dalam penelitian ini
yaitu nelayan yang melakukan penagkapan
ikan kembung di TPl Oeba dan melakukan
wawancara kepada pegawai dikantor TPl Oeba.

Data diperoleh peneliti dari sumber yang
sudah ada. Data sekunder meliputi data dari
buku perikanan dan kelautan Pelabuhan
Perikanan kupang yaitu data tangkapan ikan
kembung (raftrelliger sp) tahun 2018-2020.
Sedangkan data perimer mengenai hasil
tangkapan, alat tangkap, dan trip ikan kembung
diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan
Kota kupang dan kantor Tempat Pendaratan
Ikan Oeba. Tujuan dilakukan wawancara
adalah untuk mendapatkan informasi mengenai
alat tangkap, ukuran mata jaring, ukuran kapal
dan hasil tangkapan. Data yang akan digunakan
yaitu selama periode tahun 2018-2020.

2.3 Analisis Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini
meliputi :

1. Analisis pola musim penangkapan
Analisis pola musim penangkapan ikan
mengunakan metode persentase Rata-rata
(The average percentage methods) yang
didasarkan pada analisis Runtun Waktu
(Time Series Analisis) (spiegel, M.R.,
1961) dan (Kekenusa, 2006). Adapun
prosedur nya sebagai berikut:

2.

a) Hitung nilai hasil tangkapan per upaya
tangkap (CPUE=catch per unitof effort
= U) per bulan (Ui) dan rata-rata
bulanan CPUE dalan setahun (U).

I m

m o

7] .

Keterangan : U = CPUE rata-rata
bulanan dalam setahun (ton /trip) , Ui =
CPUE per bulan (ton /trip) m = 12
(Jumlah bulan dalam setahun)

b) Hitung Up yaitu rasio U dinyatakan
dalam persen :

U, :L x 100 %

Keterangan : Up = Usaha penangkapan
dan Ui = CPUE per bulan (ton/trip)
c) Selanjutnya dihitung :

IMi = %i'{';r
i=l

Keterangan : IM = Indeks Musim ke i
dan t = jumlah tahun dari data

d) Kiriteria penentuan musim ikan ialah
jika indeks musim lebih dari 1 (lebih
daril00 %) atau di atas rata-rata, dan
bukan musim jika indeks musim kurang
dari 1 (kurang dari 100 %). Apabila IM
= 1 (100 %), nilai ini sama dengan
harga ratarata bulanan sehingga dapat
dikatakan dalam keadaan normal atau
berimbang.

Analisis hasil tangkapan
Analisis data yang digunakan untuk

menentukan jumlah tangkapan per upaya

(catch per unit effort) untuk tiap bulan

(Kekenusa, 2006) yang dapat diuraikan

sebagai berikut :

ot
CP[JEl—H
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Keterangan : CPUE i = jumlah; hasil
tangkapan persatuan upaya penangkapan
ke I, Ci = hasil tangkapan ke i dan Fi = upaya
penangkapan ke i.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

3.1.1 Produksi Ikan Kembung (Rastrelliger
Sp)

Pendugaan ikan kembung (Rastrelliger
sp) diolah dengan menggunakan data produksi

atau tangkapan dan upaya tangkapan dilakukan
dalam kurun waktu 3 tahun terakhir dari tahun
2018-2020.  Produksi ikan  kembung
(Rastrelliger sp) dengan menggunakan alat
tangkap lampara (purse seine) pada tahun
2018-2020 yang didaratkan di Pelabuhan
Perikanan Oeba dilihat pada (Gambar 1).
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Gambar 1. Grafik Produksi Kembung Dengan Alat Tangkap Purse Seine Tahun 2018-2020 Di
Pelabuhan Perikanan Oeba (Sumber: Data Laporan PPl Oeba 2018-2020).

Berdasarkan  jumlah  produksi ikan
kembung dengan menggunakan alat tangkap
purse seine dalam kurun waktu 3 tahun terakhir
menunjukan bahwa nilai produksi tertinggi
terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 47.050
kg, sedangkan nilai produksi terendah terjadi
pada tahun 2018 vyaitu sebesar 21.750Kkg.
Jumlah produksi ikan kembung tiap tahunnya
mengalami peningkatan tergantung dari usaha
penangkapan yang dilakukan.

3.1.2 Upaya Penangkapan lkan Kembung
(Ratrelliger Sp)

Usaha penangkapan kembung
(Rastrelliger sp) yang dilakukan oleh nelayan

menggunakan alat tangkap lampara (mini purse
seine). Kapal vyang digunakan untuk
mengoperasikan purse seine adalah kapar
motor yang terbuat dari kayu, ukuran kapal
bervariasi dengan ukuran 4-30 GT. Upaya
penangkapan (effort) alat tangkap
lampara(mini purse seine) dalam kurun waktu
3 tahun terakhir (2018-2020) yang didaratkan
di Pelabuhan Perikanan Oeba dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Gafik Upaya Penangkapan lkan Kembung Menggunakan Lampara (Mini Purse Seine)

Pada Tahun 2018-2020 di Pelabuhan Perikanan Oeba

Upaya penangkapan ikan kembung
menggunakan alat tangkap lampara (mini purse
seine) mengalami fluktuasi jumlah effort setiap
tahunnya. Berdasarkan data grafik pada
Gambar 4.6, nilai effort tertinggi terdapat pada
tahun 2019 sebanyak 46 trip/tahun. Nilai effort
terendah terdapat pada tahun 2018 sebanyak 25
trip/tahun.

3.1.3 Analisis CPUE (Catch Per Unit Effort)

Hasil tangkapan per satuan upaya
didapatkan berdasarkan hasil penangkapan dan
upaya penangkapan pada satuan unit yang
sama. Nilai hasil tangkapan per satuan upaya
ikan kembung selama tahun 2018-2020 dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai total catch, effort, dan Catch peor Unit Effort (CPUE) ikan kembung tahun

2018-2020
Tahun Produksi Trip CPUE
2018 21.750 25 870
2019 35.995 46 782.5
2020 47.050 40 1176.25
Jumlah 104.795 111 944.0991
Rata-rata 34931.67 37 314.70

Berdasarkan data pada gambar diatas,
menunjukan bahwa nilai perhitungan CPUE
mengalami fluktuatif setiap tahunnya. Pada
tahun 2018 didapati nilai CPUE sebesar 870
kg/trip, mengalami penurunan pada tahun 2016
menjadi 782.5 kg/trip dan mengalami
peningkatan pada tahun 2020 sebesar 1176.25
kg/trip. Nilai perhitungan CPUE terhadap
produksi tertinggi terdapat pada tahun 2020

yaitu sebesar 1176.25 kg/trip. Jumlah total nilai
CPUE selama 2018-2020 sebesar  kg/trip
dengan nilai rata-rata sebesar 944.0991 kg/trip.
Hasil tangkapan dan upaya penangkapan
dalam kurun waktu 3 tahun dari tahun 2018-
2020 mengalami fluktuasi, sehingga nilai
CPUE bulanan ikan kembung (Rastrelliger sp)
selama 3 tahun tersebut juga mengalami
fluktuasi yang bisa dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 4.7 Grafik Catch per Unit Effort (CPUE) tahun 2018-2020

3.1.4 Musim Penangkapan

Penentuan musim penangkapan ikan
kembung di PPl Oeba akan memberikan
gambaran mengenai keberadaan ikan di suatu
perairan, sehingga operasi penangkapan dapat
diarahkan pada saat musim banyak ikan. Hal ini
merupakan salah satu cara meningkatkan
produksi nelayan, dimana peluang untuk
memperoleh hasil tangkapan akan lebih besar.

Perhitungan pola musim penangkapan
dihitung berdasarkan data tangkapan dan upaya
tangkapan perbulan dalam kurun waktu 3 tahun
(2018-2020). Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan metode persentase Rata-rata
(The average percentage methods) yang
didasarkan pada analisis Runtun Waktu (Time
Series Analisis) dapat dilihat dari Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Indeks Musim (IM bulan) tahun 2018-2020.

Bulan Total Up (B:Jrlr;n) Musim Penangkapan
Januari 151.7595962 50.58653208 Sedang
Februari 321.8716296 107.2905432 Puncak
Maret 322.2908901 107.4302967 Puncak
April 190.1549332 63.38497773 Sedang
Mei 235.0733742 78.35779138 Sedang
Juni 387.8940351 129.2980117 Puncak
Juli 495.1127757 165.0375919 Puncak
Agustus 190.7881222 63.59604074 Sedang
September 317.9693254 105.9897751 Puncak
Oktober 656.9346021 218.9782007 Puncak
November 118.2448296 39.4149432 Sedang
Desember 211.9058866 70.63529553 Sedang
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Berdasarkan pada Tabel 2 diatas dapat
diperkirakan bahwa puncak musim
penangkapan sumberdaya ikan kembung
(Rastrelliger sp) tertinggi terjadi pada bulan
oktober (pertengahan musim peralihan 1)
dengan nilai IM sebesar 218.9782007

Sedangkan musim penangkapan dengan nilai
terendah diperkirakan terjadi pada bulan
november (akhir musim peralihan I1) dengan
nilai IM sebesar 39.4149432 tetapi masih
termasuk kedalam musim  penangkapan
sedang.

Tabel 3. Nilai Indeks Musim (IM) ikan kembung tahun 2018-2020

Bulan Im(%0) Musim Penangkapan  Musim Di Indonesia
Januari Barat
Februari 76.17079027 Sedang Barat
Maret Peralihan
April 83.0576886 Sedang Peralihan
Mei Peralihan
Juni Timur
Juli 119.3105481 Puncak Timur
Agustus Timur
September Peralihan
Oktober 125.9339524 Puncak Peralihan
November Peralihan
Desember Barat

Berdasarkan pada Tabel 4.3 diatas dapat
diperkirakan bahwa puncak musim
penangkapan ikan kembung meningkat pada
peralihan 1l dengan nilai IM sebesar
125.9339524 Sedangkan musim penangkapan
dengan nilai terendah diperkirakan terjadi pada
musim barat dengan nilai IM sebesar
76.17079027 tetapi masih termasuk kedalam
musim penangkapan sedang.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Produksi lkan Kembung (Rastrelliger
Sp)

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diketahui bahwa penggunaan alat
tangkap yang mendominasi di PP1 Oeba adalah
alat tangkap purse seine (lampara). Purse seine
(lampara) merupakan alat tangkap yang paling
sering digunakan oleh para nelayan menangkap
ikan pelagis kecil dan juga efisien karena
menghasilkan jumlah produksi ikan yang
banyak. Jenis ikan yang tertangkap salah
satunya adalah ikan kembung (Rastrelliger sp).
Hal ini sesuai dengan Majore et al. (2014) yang

menyatakan bahw a purse seine (pukat cincin)
adalah jenis alat tangkap yang tergolong seine
yaitu merupakan alat tangkap yang aktif untuk
menangkap ikan-ikan pelagis yang umumnya
membentuk kawanan kelompok besar. Manfaat
yang diharapkan selain menghemat waktu dan
bahan bakar juga dapat menaikkan tangkapan
ikan kembung per satuan upaya penangkapan.

Hasil dari jumlah produksi ikan kembung
dengan menggunakan alat tangkap purse seine
(lampara) yang diperoleh di ppi Oeba selama 3
tahun  terakhir  (2018-2020) mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Produksi ikan
kembung yang tertinggi terjadi pada tahun
2020 vyaitu sebesar 47.050Kg. Ini disebabkan
karena banyaknya upaya penangkapan yang
dilakukan dengan menggunakan alat tangkap
purse seine menyebabkan meningkatnya
jumlah produksi tangkapan dibandingkan
dengan tahun 2019 yang hanya sebesar
35995Kg.

Sedangkan jumlah  produksi ikan
kembung yang terendah terjadi pada tahun
2018 vyaitu sebesar 21.750Kg. Hal ini
disebabkan  menurunnya jumlah  upaya
penangkapan/trip penangkapan yang dilakukan

Article Info :
Received : 20-02-2023
Accepted : 05-03-2023

246



https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index

Edisi April 2023, Vollume 4 Nomor 1

, JURNAL NLMI0AGR] ©Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan, E-I1SSN : 2723-6536
BIARARIBRARADAKE | Universitas Nusa Cendana Turupaita dkk., 2023 (Hal : 228-240)

https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index

oleh para nelayan yang berdampak pada jumlah
produksi yang menurun di tahun 2018. Hal ini
sesuai dengan Nugraha et al. (2012)
menyatakan fluktuasi hasil tangkapan ikan
dipengaruhi oleh faktor antara lain, keberadaan
ikan, jumlah upaya penangkapan, dan
keberhasilan operasi penangkapan.

Dari grafik pada Gambar 1, dapat dilihat
bahwa jumlah produksi setelah tahun 2018
mengalami  peningkatan hasil tangkapan.
Selain faktor ikan, jumlah penangkapan, dan
keberhasilan operasi penangkapan. Faktor
menyebabkan menurunnya hasil tangkapan
dikarenakan adanya pembatasan kuota
penangkapan ikan yang ditetapkan pada
PERMEN KP No 23 Tahun 2015. Kapal yang
berukuran 5 - 10 GT dapat membawa hasil
tangkapan sebanyak 2,5ton ikan, sedangkan
untuk kapal berukuran > 30 GT yaitu sebanyak
15 ton ikan.

3.2.2 Upaya Penangkapan

Berdasarkan Gambar 2, menunjukan
upaya penangkapan sumberdaya ikan kembung
mengalami fluktuatif. Upaya tertinggi terjadi
pada tahun 2019 dengan jumlah trip sebanyak
46 trip, sedangkan upaya penangkapan (effort)
terendah yaitu pada tahun 2018 sebanyak 25
trip. Hal ini sesuai dengan Safitri (2018) yang
menyatakan bahwa upaya penangkapan (effort)
yang terlalu besar dapat berdampak buruk bagi
kondisi hasil tangkapan atau stok sumberdaya
ikan yang terdapat di perairan karena ketidak
seimbangan antara upaya penangkapan dan
kondisi sumberdaya ikan yang tersedia.

Menurut Nurhayati (2013), menurun dan
meningkatnya suatu upaya Penangkapan tidak
diikuti peningkatan produksi begitu pula
sebaliknya. Ini menunjukkan peningkatan
jumlah penangkapan bukan satu-satunya
penyebab  turunanya tangkapan tetapi
dipengaruhi faktor seperti musim penangkapan
dan perubahan cuaca dapat berpengaruh
terhadap kelimpahan ikan.

3.2.3 Analisis CPUE (Catch per Unit Effort)

Menurut Sibagariang et al. (2010) dalam
Listiani et al. (2017) yang menyatakan bahwa

Catch per Unit Effort (CPUE) adalah suatu
metode yang digunakan untuk menentukan
hasil jumlah produksi perikanan laut yang
dirata-ratakan dalam tahunan.  Produksi
perikanan di suatu daerah megalami kenaikan
atau penurunan produksi dapat diketahui dari
hasil  CPUE. Untuk menentukan CPUE
menggunakan rumus yaitu hasil tangkapan
(catch) sumberdaya ikan kembung dibagi
dengan upaya penangkapan (effort) ikan
kembung di PPl Oeba dengan menggunakan
alat tangkap purse seine.

Rata-rata CPUE unit penangkapan purse
seine sebesar 314.70 kg/trip per tahun, namun
nilai CPUE tiap tahunnya mengalami fluktuasi
yang terjadi dari tahun ke tahun cenderung
mengarah pada kenaikan (Tabel 1). Fluktuasi
kenaikan yang cukup drastis terjadi pada tahun
2020 yakni sebesar 1176.25 kg/trip, berbeda
dengan tahun 2019 dimana memiliki nilai
CPUE paling rendah dibanding tahun lainnya,
yakni sebesar 782.5 kg/trip. Ini disebabkan
karena pada tahun 2019 produksi hasil
tangkapan menurun dibandingkan tahun
lainnya, tetapi jumlah upaya penangkapan
(effort) tidak mengalami penurunan drastis.
Sesuai dengan Rahman et al. (2013)
menyatakan dihubungkan antara CPUE dan
trip (effort), maka semakin besar trip, CPUE
semakin berkurang, hingga produksi semakin
berkurang. Artinya bahwa CPUE berbanding
terbalik dengan effort di mana dengan setiap
penambahan effort maka makin rendah hasil
Catch per Unit Effort (CPUE).

Berdasarkan nilai CPUE (Catch per Unit
Effort) mengalami fluktuatif dari tahun 2018-
2020. Nilai CPUE tertinggi pada tahun 2020
yaitu sebesar 1176.25 kg/trip dan terendah pada
tahun 2019 vyaitu sebesar 782.5 Kgl/trip.
Hubungan upaya penangkapan dengan CPUE
meningkat dan menurun dipengaruhi oleh
upaya penangkapan, hal ini sesuai dengan
pernyataan Ali (2005), yang menyatakan
bahwa penambahan upaya penangkapan tidak
dapat lagi meningkatkan CPUE atau
penambahan upaya selalu diikuti dengan
penurunan CPUE. Apabila penambahan upaya
terus berlanjut, maka secara biologis berbahaya
pada populasi dan akan menimbulkan kerugian
ekonomi. Untuk itu pengaturan dan
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pengendalian upaya penangkapan sesuai
dengan standar optimum yang perlu dilakukan
untuk menjaga keseimbangan biologis dan
mencegah terjadinya kerugian nelayan.

3.2.4 Musim Penangkapan

Berdasarkan hasil pada Tabel 2
menunjukan puncak penangkapan tertinggi
terjadi pada bulan oktober (pertengahan musim
peralihan 1) dengan nilai IM sebesar
218.9782007%. Sedangkan musim
penangkapan dengan nilai terendah terjadi pada
bulan November (akhir musim peralihan 1)
dengan nilai IM sebesar 39.4149432% yang
masih tergolong ke dalam musim penangkapan
sedang. Pada tabel 4.3 menunjukan puncak
musim penangkapan ikan kembung terjadi
pada musim peraliha Il dengan nilai IM sebesar
125.9339524. Sedangkan musim penangkapan
dengan nilai terendah terjadi pada musim barat
dengan nilai IM sebesar 76.17079027. Data ini
diperlukan untuk menghasilkan informasi
waktu efektif agar dilakukan musim puncak
saja untuk mendapatkan jumlah produksi
tangkapan yang lestari. Hal ini sesuai dengan
Simbolon et al. (2011) menyatakan musim
penangkapan ikan menghasilkan waktu atau
musim paling tepat kegiatan penangkapan
sehingga mengurangi kerugian penangkapan.

Penangkapan lebih baik dilakukan pada
musim puncak yaitu pada musim timur (juni-
agustus) dan musim peraliha 1l (September-
november) dibanding (desember-februari) dan
peralihan | (maret-mei). Karena pada periode
musim timur dan musim peralihan Il memiliki
kondisi lingkungan cukup mendukung untuk
melakukan usaha penangkapan dengan
memperbanyak trip melaut di musim ini,
dengan demikian mengakibatkan produksi
meningkat dan IMP  meningkat yang
mengindikasikan pada periode tersebut adalah
musim puncak penangkapan.

Upaya paling rendah terdapat pada bulan
November, tepatnya pada akhir musim
peralihan Il. Hasil ini sesuai dengan hasil
wawancara yang didapatkan dari para nelayan
di PPl Oeba. Para nelayan mengatakan jarang
melakukan kegiatan penangkapan ikan di akhir
taun dan di awal tahun, dikarenakan jumlah

produksi yang rendah dan akan menimbulkan
kerugian. Para nelayan juga mengatakan pada
musim Barat keadaan perairan cenderung
memiliki ombak yang besar dan angin yang
kencang, membuat para ikan enggan tertangkap
jaring nelayan. Hal ini sesuai dengan Taher et
al. (2018) yang menyatakan bahwa pada
musim Barat yang berlangsung pada bulan
Desember-Februari, angin bertiup lebih
kencang dan mendorong pergerakan air yang
menghasilkan suatu gerakan arus horizontal.
Keberadaan plankton sebagai makanan ikan
khususnya ikan kembung sangat
mempengaruhi kondisi pertumbuhannya. Jika
kelimpahan plankton di perairan tersebut
rendah, maka jumlah makanan utama ikan di
perairan tersebut juga akan menurun.

Strategi pengelolaan ikan kembung yaitu
Pengelolaan Pembuangan Sampah/Tingkat
Pencemaran, Pembatasan upaya penangkapan
dengan mengatur jumlah unit alat tangkap dan
armada penangkapan, Meningkatkan
Pendidikan dan  Pengetahuan terhadap
Kelestarian lingkungan; serta merevitalisasi
Aturan Pengelolaan Berdasarkan Tradisi dan
meningkatkan peranan penyuluhan perikanan.

Rencana pengelolaan yang dapat
dilakukan berdasarkan hasil kajian diantaranya
adalah perlu adanya pengurangan upaya
penangkapan agar didapatkan keuntungan yang
maksimum, namun tetap mengarah kepada
penangkapan ikan yang sudah berukuran besar.
Menurut Yusuf et al. (2007) permasalahan
teknis dan sosial akan muncul, khususnya pada
pengalihan keahlian. Permasalahan teknis
seperti kesulitan dalam hal keterampilan
apabila dialihkan pada kegiatan lain, mengingat
teknik penangkapan yang berbeda sehingga
membutuhkan pembelajaran dan waktu untuk
beradaptasi. Permasalahan sosial terjadi
apabila kebijakan pengurangan nelayan melalui
relokasi, maka akan membutuhkan waktu lebih
lama untuk beradaptasi dengan lingkungan
yang baru. Perbedaan latar belakang budaya
masyarakat biasanya selalu menjadi hambatan
sehingga para pengambil kebijakan perlu
memahami  secara  mendalam tipologi
masyarakat nelayan yang akan direlokasi dan
tipologi masyarakat di daerah relokasi.
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Daerah penangkapan ikan kembung di
TPI1 Oeba pada tahun 2018-2020 dievaluasi
berdasarkan indikator yaitu CPUE, dan pola
musimnya. Nilai CPUE rata-rata harian pada
penelitian ini yaitu 314.70. Berdasarkan hasil
wawancara  dengan nelayan daerah
penangkapan ikan kemnung di TPI Oeba yaitu
tanjung bastian, tablolong, pulau rote, dan
pulau semau. Menurut Nugroho dan Murdijah
(2006), ikan kembung akan memijah pertama
kali pada umur dua tahun yang dilakukan
secara periodik dengan selang waktu
pemijahan dua kali bulan Maret dan Oktober.
Oleh Kkarena itu dibutuhkan pengelolaan
perikanan untuk mencapai keberlanjutan
sumberdaya (Tarigan et al. 2019). Selain itu
diperlukan adanya informasi yang
komprehensif terkait ukuran ikan yang layak
tangkap dan musim pemijahan demi menjaga
keberlanjutan sumberdaya ikan kembung.
Berdasarkan wawancara dan observasi
kegiatan operasi penangkapan ikan banyak
dilakukan di bagian perairan tanjung bastian,
tablolong, pulau rote, dan pulau semau. Hal ini
dikarenakan keterbatasan armada penangkapan
dan pengalaman nelayan yang menyatakan
faktor cuaca pada musim peralihan Il yang
membuat nelayan kurang mampu untuk
menjangkau daerah penangkapan yang lebih
jauh. Selain itu relatif lebih aman menuju
daerah penangkapan ikan karena diapit oleh
beberapa pulau, mengingat angin pada musim
peralihan yang cukup kencang.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka
dapat disimmpulkan bahwa :

1. Nilai CPUE yang diperoleh dalam kurun
waktu 3 tahun terakhir (2018-2020) yaitu
pada tahun 2018 sebanyak 870 kg/trip,
tahun 2019 sebanyak 782.5 kg/trip, tahun
2020 sebanyak 994.0991 kg/trip.

2. Puncak musim penangkapan tertinggi
terjadi pada bulan oktober (pertengahan
musim peralihan I1) dengan nilai IMP
sebesar 218.97%. Sedangkan musim
penangkapan dengan nilai terendah pada

bulan November (akhir musim peralihan I1)
dengan nilai IMP sebesar 39.41% ini
disebabkan karena pada tahun 2018-2019
nilai CUPE mengalami fluktuatif, ini sesuai
dengan Rahmat et al (2013) vyang
menyatakan bahwa jika dihubungkan
antara CPUE dan Effort, maka semakin
besar effort, CPUE akan semakin
berkurang.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, penulis menyarankan perlu adanya
penataan jumlah unit penangkapan ikan
kembung yang optimal, dilakukannya
sosialisasi lebih lanjut kepada para nelayan di
Pelabuhan Perikanan Oeba mengenai informasi
pola musim penangkapan yang tepat agar dapat
melalukan penangkapan di musim puncak
penangkapan yang telah diperoleh dalam
penelitian ini agar dapat menghasilkan potensi
lestari untuk keberlanjutan. Untuk lebih
menyempurnakan penelitian mengenai pola
musim penangkapan maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai arah migrasi,
aspek biologis, tingkah laku dan pola
penyebaran ikan kembung (Rastrelliger)
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